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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya tingkat kepekaan sosial siswa terhadap realitas sosial, Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran IPS dengan menggunakan metode problem solving terhadap perubahan kepekaan sosial siswa. Desain penelitian menggunakan deskriptif kualitatif interpretatif dengan obyek penelitian siswa kelas VIII B MTs Nurul Hikmah Surabaya  tahun pelajaran 2011-2012 yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan cara interpretasi dari proses pembelajaran, hasil laporan, dan tindakan siswa pada proses pembelajaran. Pada tingkat kepekaan sosial siswa sebelum pembelajaran yang menempati kategori rendah mencapai 90,93% setelah pembelajaran turun menjadi 26,65%. Pada kategori sedang sebelum pembelajaran mencapai 7,14% namun setelah pembelajaran naik menjadi 61,26%, adapun hasil penilaian pada kategori tinggi berubah dari 1, 92% menjadi 11,09%. Beradasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS  dengan metode problem solving pada siswa kelas VIII B MTs Nurul Hikmah Surabaya tahun pelajaran 2011-2012 yang disertai pengamatan langsung mampu meningkatkan kepekaan sosial siswa dari aspek kemampuan membaca realitas sosial yang ada di sekitarnya, kemampuan memecahkan masalah, dan kepekaan sosial itu sendiri. 
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Abstract
This study motivated the low level of students 'social sensitivity towards the social reality, Based on this background research aims to analyze the influence of learning social studies using problem solving methods to changing students' social sensitivity. Design research uses descriptive qualitative interpretive research with the object of class VIII B MTs Nurul Hikmah Surabaya 2011-2012 school year, amounting to 27 students. Data collection techniques by observation, interviews, and documentary study. While the data analysis techniques by way of interpretation of the learning process, the results of the report, and the actions of students in the learning process. At the level of social sensitivity that occupy students' prior learning achieved 90.93% lower category after learning drops to 26.65%. In the category before learning reaches 7.14% but after learning rose to 61.26%, while the results of the assessment in the high category changed from 1, 92% to 11.09%. by these results it can be concluded that the IPS learning problem solving method in class VIII B MTs Nurul Hikmah Surabaya accompanied the school year 2011-2012 to increase the sensitivity of direct observation of the student's social skills aspect of reading the social reality around him, the ability to solve problems and social sensitivity itself.
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A. Pendahuluan
Pendidikan yang berfungsi sebagai media penanaman sikap dan budi pekerti luhur yang sarat dengan nilai kemanusiaan kini hanya slogan tanpa bukti, hal itu nampak dari banyaknya permasalahan sosial yang diakibatkan dari kekurangpekaan masyarakat sekitar dalam memahami realitas yang ada di lingkungan sekitar. Perkembangan moral merupakan dasar dari kepekaan dan kepedulian sosial, karena di dalam kepekaan sosial terkandung nilai pemahaman terhadap perasaan orang lain yang didasari oleh perkembangan empati, sedangkan empati merupakan akar yang mendasar dari tumbuhnya perkembangan moral. Kepekaan sosial adalah tanggap tidaknya atau peka tidaknya seseorang terhadap harapan-harapan sosial yang berasal dari lingkungan yang sesuai dengan norma yang berlaku dan didalamnya, harapan tersebut mengandung konsep baik-buruk, pantas-tidak pantas dan boleh-tidaknya suatu sikap atau tindakan dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain.

Istilah Pendidikan IPS diambil dari istilah sosial studies karena pola pembelajaran IPS yang ada harus berangkat dari permasalahan yang ada di sekitar siswa. Sehingga dengan adanya kurikulum IPS diharapkan siswa tahu, faham, dan sadar akan permasalahan sosial di sekitarnya. Pembelajaran IPS dikatakan berhasil jika telah mampu membentuk warga negara yang bertanggung jawab,  menyadari hak dan kewajiban, dan siap menerima wewenang apapun dengan baik dari negara dalam kata lain menjadi warga negara yang baik dan berkarakter  unggul. Ketiga indikator tersebut saling melengkapi, jika salah satu kurang atau tidak ada maka predikat warga negara yang baik masih diragukan. Namun,  dalam pelaksanaan pembelajaran IPS belum mampu mencetak siswa yang diharapkan melainkan hanya sekedar memenuhi dan menyiapkan ujian yang hanya mengukur kognitif siswa.

Keberhasilan tujuan yang diharapkan itu akan bisa berhasil sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: kurikulum, standart isi, cara penyampaian guru ke siswa (metode), bahkan ketepatan media yang dipakai dalam proses pembelajaran. Kurikulum, standar isi, metode dan media saling berkaitan, jika dipisahkan maka tidak memiliki fungsi maksimal. Semua itu bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan. Walaupun kurikulum dan standar isi baik tetapi kalau metode dan media sebagai cara penyampaian ke siswa kurang mengena akan jadi masalah. Selama ini penerapan metode yang digunakan ataupun media yang dipakai belum sesuai dengan materi yang disampaikan sehingga terjadi miss consep antara kurikulum, standart isi, standar proses bahkan kompetensi anak yang diharapkan dengan pengetahuan anak, lebih-lebih ke perubahan perilaku menjadi warga negara yang baik.

Kenyataan yang terjadi saat ini adalah pendidikan masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan merupakan seperangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga mengalami hal serupa, hasil penelitian secara umum mengungkapkan bahwa proses pembelajaran IPS terperangkap pada proses menghafal yang hanya menyentuh pengembangan kognitif tingkat rendah (Al-Muchtar, 2007).

Menurut hipotesis peneliti rendahnya kemampuan dan kepekaan sosial siswa, karena ketidaktepatan dalam menggunakan metode dan media dalam pembelajaran. Atau kecocokan metode dengan media yang di gunakan itu sendiri. Sehingga beranggapan pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving (pemecahan masalah) dengan melakukan pengamatan langsung pada masalah sosial disekitar siswa mampu meningkatkan kepekaan sosial siswa.
Beberapa penelitian ilmiah tentang IPS telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya baik berupa skripsi, tesis, maupun disertasi khususnya dengan pendekatan pembelajaran Problem Solving (pemecahan masalah) Seperti karya Renoat Amos Selwanus (2010), karya Euis Sartika Apriyanti (2010), karya Fitria Hidayati (2010), karya Badruli Martati (2009), karya Titin Rosmala Dewi (2008), karya Neneng irmawati (2006), Karya Yuswina (2006), Karya Komala (2006), Karya Elin Herlina (2006), Supriyanto (2004), Muhammad Enoh (2004), karya Munawar Rois (2002), , karya Tri Hariati (2002), Rosmalah, (2002), karya I Putu Sriartha (2000).

Karya-karya tersebut membahas Problem Solving (pemecahan masalah) dengan tujuan yang bermacam-macam, ada yang bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis, dan meningkatkan prestasi, bahkan pengembangan perangkat pembelajaran yang cocok untuk materi tertentu. Selain itu, beberapa karya yang menggunakan pendekatan problem solving (pemecahan masalah) pada penerapan pelajaran lain bukan IPS. Sedangkan pada karya “Pengaruh Pembelajaran IPS Melalui Metode Problem Solving Terhadap Peningkatan Kepekaan Sosial Siswa MTs Nurul Hikmah” ini berusaha menghubungan metode  problem solving dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan sebagai sarana atau media belajar siswa dalam mengetahui, membaca, dan memahami realitas sosial yang ada di sekitar sekolah untuk meningkatkan kepekaan sosial. 
Berdasarkan beberapa realitas yang ada pada latar belakang, fokus penelitian ini untuk menjawab. Bagaimana pengaruh pembelajaran IPS dengan menggunakan metode problem solving terhadap peningkatan kepekaan sosial siswa MTs Nurul Hikmah?

B. PEMBAHASAN
1. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar siswa dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang siswa, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan siswa.

Sesungguhnya anak mempunyai kekuatan sendiri untuk mencari, mencoba, menemukan dan mengembangkan dirinya sendiri. Dengan demikian, segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri. Pembelajaran itu akan lebih bermakna jika siswa "mengalami sendiri apa yang dipelajarinya" bukan "mengetahui" dari informasi yang disampaikan guru, sebagaimana yang dikemukakan Nurhadi bahwa siswa akan belajar dngan baik apabila yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang telah mereka ketahui, serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dalam proses belajar di sekolah. Dari berbagai pandangan para ahli tersebut menunjukkan berapa pentingnya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajar dikemukakan oleh John Dewey dengan "learning by doing"nya. Belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung dan harus dilakukan oleh siswa secara aktif. Prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa para siswa dapat memperoleh lebih banyak pengalaman dengan cara keterlibatan secara aktif dan proporsional, dibandingkan dengan bila mereka hanya melihat materi/konsep. Modus Pengalaman belajar adalah sebagai berikut: kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan dengar, 70% dari apa yang kita katakan, dan 90% dari apa yang kita katakan dan lakukan. Hal ini menunjukkan bahwa jika guru mengajar dengan banyak ceramah, maka peserta didik akan mengingat hanya 20% karena mereka hanya mendengarkan. Sebaliknya, jika guru meminta peserta didik untuk melakukan sesuatu dan melaporkan nya, maka mereka akan mengingat sebanyak 90%.
a. Pembelajaran IPS
Konsep IPS yang digunakan di Indonesia sama dengan istilah Sosial Studies. Hal ini memberi makna bahwa apa yang disebut “studi sosial” di Amerika Serikat atau dibeberapa perguruan tinggi di Indonesia, tidak lain adalah IPS. Sementara Studi Sosial adalah studi mengenai interaksi ilmu-ilmu sosial dalam menelaah gejala dan masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Mutakin dalam (Al Mukhtar :2001) menyatakan bahwa studi sosial merupakan pewarisan nilai-nilai yang dapat mengantarkan seseorang untuk menjadi warganegara yang baik bagi masyarakatnya. 

Pada dasarnya IPS merupakan penyederhanaan dari materi-materi ilmu sosial untuk keperluan pembelajaran di sekolah. Diharapkan dari pembelajaran IPS siswa memiliki kemampuan sebagai berikut, (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan (kompetensi) berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi (berdaya saing) dalam masyarakat yang majemuk, baik ditingkat lokal, nasional, dan global (Soemantri, 2001: 188) 

Ruang lingkup pengajaran IPS secara umum meliputi masalah kehidupan manusia dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumaatmadja dalam (Al Mukhtar, 2001: 36) bahwa ruang lingkup pengajaran IPS di sekolah yaitu kehidupan manusia dalam masyarakat atau manusia sebagai anggota masyarakat atau dapat juga dikatakan manusia dalam konteks sosial. Sementara dilihat dari sudut sumber kajian, pengajaran IPS mengkaji tentang kehidupan diri manusia berupa perekonomian, kemasyarakatan, budaya, hukum , politik, sejarah, geografi (fisik dan sosial budaya), dan bahkan kehidupan keagamaan. 

Dengan demikian, melalui pembelajaran IPS, berbagai kemampuan yang diharapkan dapat berkembang pada diri siswa, khususnya kemampuan untuk hidup di tengah-tengah lingkungan atau masyarakat tempat tinggal. Pengajaran IPS juga mengantarkan siswa menjadi warga negara yang baik, yang dapat berpikir kritis serta mewariskan nilai-nilai budaya yang sesuai dengan norma-norma agama dan negara.
b. Metode Problem Solving
Pembelajaran dengan menggunakan metode pemecahan masalah merupakan suatu cara yang lahir dari perubahan mendasar tentang cara belajar siswa. Belajar tidak lagi dipandang sebagai proses menerima informasi untuk disimpan di memori siswa, namun siswa belajar mendekati setiap persoalan dengan pengetahuan yang telah mereka miliki, mengasimilasi informasi baru dan membangun pengertian sendiri.

Pemecahan masalah penting dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, karena pembelajaran pada prinsipnya suatu proses interaksi siswa dengan lingkungannya. Proses tersebut berlangsung secara bertahap mulai dari menerima stimulus dari lingkungan sampai pada memberikan respon yang tepat. Menurut Dewey dalam Sanjaya (2006), interaksi stimulus dengan respon dalam pemecahan masalah merupakan hubungan dua kutub antara belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masalah untuk diselidiki, dinilai dan dianalisis (Trianto, 2007). Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus memahami dengan tuntas tentang tahapan pembelajaran dalam metode pemecahan masalah. Menurut Dewey, terdapat beberapa pendapat mengenai tahap-tahap pelaksanaan dalam Pelaksanaan metode pemecahan masalah, yaitu: a) Merumuskan masalah, b). Menganalisis masalah, c). Merumuskan hipotesis, d). Mengumpulkan data, e). Pengujian hipotesis, f). Penarikan kesimpulan.

Inti dari pemecahan masalah adalah keputusan terbaik untuk menyelesaikan masalah yang ada. Metode pemecahan masalah menurut Hasan (1995) bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan berpikir alternatif dan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan allternatif yang tersedia. Penggunaan metode pemecahan masalah dapat membantu siswa meraih keberhasilan dalam belajar, melatih siswa untuk memiliki kemampuan, baik kemampuan berpikir maupun kreativitas siswa dalam memecahkan masalah yang terjadi di sekolah maupun di lingkungan masyarakat (Somantri, 2001).
2. Kepekaan Sosial
Kepekaan sosial adalah tanggap-tidaknya atau peka-tidaknya seseorang terhadap harapan-harapan sosial yang berasal dari lingkungan yang sesuai dengan norma yang berlaku dan didalamnya, harapan tersebut mengandung konsep baik-buruk, pantas-tidak pantas dan boleh-tidaknya suatu sikap atau tindakan dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain. Sehingga memunculkan reaksi siswa dalam melihat fenomena sosial di sekitar siswa itu sendiri, selain itu diharapkan muncul aksi atau tindakan sebagai tindak lanjut sebuah reaksi yang mengarah pada hal yang positif.

Ciri-ciri orang yang memiliki kepekaan sosial biasanya mempunyai kemampuan untuk membaca realitas sosial yang ada di sekitar, kemampuan itu didasari dari wawasan sosial (etika sosial) yang luas dan memiliki pemahaman terhadap  norma dan pranata sosial yang ada di masyarakat Kepekaan sosial  identik dengan respon yang muncul sebagai akibat dari adanya disequlibrium yang ada di sekitar, sehingga memunculkan tindakan sebagai upaya mencari solusi(pemecahan) dari masalah yang ada di sekitarnya.

Banyak sekali hal-hal yang digunakan untuk mengukur kepekaan sosial sesorang yang di dalamnya termasuk mampu bekerja sama dengan yang lain, menyesuaikan diri dalam kelompok dan berusaha menghindari konflik dalam kelompok, selain itu juga memiliki rasa simpati dan empati yang tinggi sehingga mampu bersifat terbuka (menerima siapapun yang hadir) memahami motivasi dan pengalaman orang lain, Memahami perasaan, pikiran, sikap, harapan dan keinginan atau masa depan orang lain. Merasakan penderitaan orang lain dan yang paling penting adalah  mengangkat penderitaan orang lain (membantu orang lain). Ciri lain sesorang atau anak dikatakan memiliki kepekaan sosial ketika memiliki sikap prososial, yakni mau membantu orang yang membutuhkan, bekerja sama dengan orang lain yang diwujudkan siswa mampu bekerja aktif dalam tim, melaksanakan tugas dalam tim dengan baik dan tepat, menerima dan menjalankan keputusan yang diambil secara sah, serta mau berbagi dengan yang lain. 
3. Hubungan Teoritis Pembelajaran IPS melalui metode Problem Solving dengan Kepekaan Sosial
Teori belajar yang mendukung pembelajaran berdasarkan masalah adalah teori belajar konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme diawali dari teori perkembangan  teori kognitif Bruner dan Vigotsky, keduanya menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi awal mengalami proses ketidakseimbangan dengan informasi baru. Teori konstuktivisme didasari teori-teori yang  dikemukakan oleh Dewey. John Dewey menjelaskan dengan rinci tentang berpikir reflektif dan dalam prosesnya guru harus membantu siswa mendapatkan keterampilan berpikir reflektif dan dalam prosesnya guru membantu siswa mendapatkan keterampilan berpikir produktif dan memprosesnya. Jerome Bruner menekankan pentingnya belajar penemuan dan bagaimana guru seharusnya membantu pelajar menjadi kontruksionis pada pengetahuan yang dimiliki (Arrend,2008: 47).
Jerome Bruner dalam (Arend 2008: 48) menekankan pentingnya pembelajaran penemuan dan bagaimana Guru seharusnya membantu siswa sebagai pengkonstruksi bagi pengetahuan mereka sendiri. Teori Bruner tersebut sangat relevan dengan pembelajaran pemecahan masalah dengan pengamatan langsung terhadap fenomena sosial yang ada di sekitar siswa karena di awal pembelajaran sangat dimungkinkan siswa mampu memanipulasi objek-objek yang ada kaitannya dengan masalah yang diberikan guru. Siswa secara aktif membangun pengetahuannya melalui kegiatan penyelidikan yang memungkinkan siswa memanipulasi objek-objek konkrit dan atau symbol-simbol. 

Vigotsky menekankan pentingnya peranan lingkungan dan interaksi sosial dalam pengembangan sifat-sifat dan tipe-tipe manusia. Menurut Vigotsky siswa sebaiknya belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu. Interaksi tersebut memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual anak. 

Menurut Vigotsky (Arend, 2008:47) belajar akan terjadi jika anak-anak bekerja dalam zona perkembangan proksimalnya, yaitu suatu tingkat perkembangan yang tepat berada di atas tingkat seseorang tersebut saat ini. Teori Vygotsky tersebut relevan dengan pembelajaran pemecahan masalah yang menekankan perlunya interaksi terus-menerus antara siswa yang satu dengan lainnya, siswa dengan fasilitator (guru) dan siswa dengan kelengkapan belajaranya, sehingga setiap siswa mendapat manfaat positif dari interaksi tersebut.

John Dewey terkenal dengan kelas demokrasi, mengemukakan pandangan bahwa sekolah seharusnya mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah yang ada dalam kehidupan nyata (masalah autentik). Dewey menganjurkan agar guru memberi dorongan kepada siswanya terlibat dalam projek atau tugas-tugas berorientasi masalah dan membantu mereka menyelidiki masalah.
C. METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini didesain dan dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif interpretatif yakni penelitian yang bermaksud untuk menginterpretasi mengenai situasi atau keadaan objek yang diteliti dengan mempertimbangkan aspek yang satu dengan yang lain antara perilaku dan sikap siswa dalam proses pembelajaran, observasi, hasil essay siswa, dan presentasi. 
2. Sumber Data dan Data Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Nurul Hikmah tahun 2011/2012 berjumlah 80 orang yang tercakup dalam 3 kelas paralel yaitu kelas VIII A, VIII B, dan VIII C. pemilihan subjek penelitian dengan melibatkan kelas VIII karena materi yang paling tepat untuk penelitian ini adalah materi kelas VIII semester genap yakni tentang pranata sosial, penyimpangan sosial, dan upaya pengendaliannya, sekaligus masalah ketenagakerjaan. Sedangkan yang akan dijadikan sampel penelitian adalah kelas VIII B yang berjumlah 27 siswa.
3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

b. Wawancara

c. Studi dokumentasi

4. Teknik Analisis Data

a. Reduksi data
b. Display
c. Verifikasi dan kesimpulan
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran IPS dengan metode problem solving yang disertai pengamatan langsung terhadap fenomena sosial sangat cocok dengan karakter IPS yang memang pembelajaran berangkat dari masalah-masalah sosial. Pembelajaran IPS melalui metode problem solving yang disertai pengamatan langsung, paling tidak siswa banyak tahu masalah-masalah sosial yang ada di sekitarnya secara detail dan jelas, sehingga muncul disequilibrium atau ketidakseimbangan pada diri siswa sehingga merangsang untuk memecahkan dan mencari solusi dari masalah yang ditemui.

Pembelajaran IPS dengan metode problem solving  yang disertai pengamatan langsung mengajari siswa untuk melakukan pembelajaran penemuan. Seperti yang diyakini Bruner bahwa pembelajaran yang terjadi sebenarnya melalui penemuan pribadi, karena pendidikan tidak hanya meningkatkan banyaknya pengetahuan siswa tetapi juga menciptakan kemungkinan kemungkinan untuk penemuan siswa. Pada pembelajaran IPS dengan metode problem solving yang disertai pengamatan langsung siswa diajak untuk langsung mencari permasalahan sosial yang ada disekitar siswa yakni di bawah Jembatan Suramadu arah dari Surabaya. 

Hal ini, memunculkan kepekaan sosial siswa bagi yang belum punya kepekaan, dan meningkatkan kepekaan sosial siswa bagi yang sudah punya untuk bagaimana membaca realitas dan fenomena sosial yang ada di sekitar mereka tinggal. Dengan siswa mengetahui secara langsung siswa telah dengan sendirinya sadar bahwa yang dilihat adalah masalah sehingga memunculkan reaksi positif untuk mengatasi masalah yang ada versi siswa MTs minimal mereka menyadari bahwa hal yang dilihat adalah tidak benar dan harus diselesaikan. Kepekaan sosial siswa setelah melihat masalah yang ada mengantarkan mereka untuk mencari sebab dari masalah-masalah yang ada sehingga mereka bisa menawarkan solusi-solusi ringan dari masalah yang mereka lihat. Hal ini jelas pembelajaran IPS dengan metode problem solving mengarahkan siswa untuk melakukan penemuan mandiri dari masalah-masalah sosial sekaligus menemukan solusi dari individu maupun kelompok.  

Siswa memiliki kesempatan untuk melakukan penyelidikan di dalam maupun di luar sekolah sejauh itu diperlukan untuk memecahkan masalah. Hal ini sangat melatih kepekaan sosial siswa dan telah nyata mampu meningkatkan kepakaan sosial siswa dengan indikator sikap prososial dan empati. Karena di dalam tindakan penyelidikan siswa banyak yang dengan sendirinya membantu orang lain, berbagi, bersimpati, bekerja sama. Serta terbuka terhadap siapapun bahkan mencoba untuk berempati terhadap semua yang mereka hadapi. 

Pendidikan IPS sangat relevan dengan pembelajaran metode problem solving yang menekankan perlunya interaksi terus menerus antara siswa yang satu dengan yang lain, siswa dengan fasilitator (guru) dan siswa dengan kelengkapan belajaranya, sehingga setiap siswa mendapat manfaat positif dari interaksi tersebut. 

Pembelajaran IPS dengan metode problem solving  yang disertai pengamatan langsung terhadap masalah-masalah sosial yang ada di sekitar siswa mampu meningkatkan kepekaan sosial siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan indikator kepekaan sosial yakni sikap prososial dan empati. 

Pada sikap prososial dapat dilihat dari siswa telah mau dan mampu membantu orang yang membutuhkan, mampu bekerja sama dengan orang lain (aktif ketika dalam sebuah komunitas/tim, mampu melaksanakan tugas dalam tim, dan siap menerima dan menjalankan keputusan yang diambil secara sah), mau berbagi dengan orang lain serta mampu mengungkapkan simpati ke orang lain. Selain itu terdapat 5 ciri orang melakukan tindakan prososial: 1). Menyadari adanya keadaan darurat. 2). Menginterpretasikan keadaan sebagai keadaan darurat. 3). Mengasumsikan bahwa dirinya bertanggung jawab untuk menolong. 4). Mengetahui apa yang harus dilakukan. 5). Mengambil keputusan untuk menolong. Ciri tersebut telah ada pada siswa MTs Nurul Hikmah Surabaya khususnya kelas VIII B yang telah melakukan pembelajaran IPS dengan metode problem solving walaupun belum maksimal namun sudah mengalami peningkatan jika dibanding sebelum melakukan pembelajaran.
Kepekaan sosial pada aspek empati juga mengalami peningkatan walaupun tidak maksimal. Hal itu dapat dilihat dari indikator-indikator Empati yakni siswa belum mampu merasakan perasaan orang lain dan menangkap arti perasaan itu, kemudian mengkomunikasikannya dengan kepekaan sedemikian rupa hingga menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh mengerti perasaan orang lain itu. Belum Terbuka kepada siapapun yang yang hadir di sekelilingnya. Kemampuan dan kemampuan mengangkat penderitaan (membantu) orang lain masih rendah. Serta kurang tanggap dengan bahasa-bahasa isyarat (non verbal). Jika di telusuri secara satu persatu sudah ada sebagaian peningkatan dari kategori rendah ke sedang, sedang ke tinggi. Namun secara mayoritas masih berada pada kategori rendah. 
E. PENUTUP
Pembelajaran IPS dengan menggunakan metode problem solving terhadap peningkatan kepekaan sosial siswa MTs Nurul Hikmah membawa pengaruh positif yakni terjadi perubahan sikap prososial dan empati yang lebih baik jika dibandingkan sebelum pembelajaran.
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